Metodologi Penelitian

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum
Penelitian elektrokoagulasi ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan sistem kontinu, yang menggunakan bak elektrokoagulasi dengan kapasitas 1 liter. Air baku dialirkan ke dalam bak yang telah dipasang elektroda aluminium secara paralel dan dihubungkan dengan arus listrik searah. Selama percobaan berlangsung, dilakukan pengukuran parameter – parameter meliputi besi, mangan, kekeruhan dan warna. 
Kondisi yang diterapkan dalam percobaan elektrokoagulasi ini adalah:

· Air tanah artifisial sebagai air baku, konsentrasi besi dan mangan divariasikan yaitu 0,5; 0,75; 1,0; 1,25; 1,5 (ppm).
· Besarnya tegangan listrik diubah – ubah yaitu 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 (volt).
Data – data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan metode statistik deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data kuantitatif secara deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik.

3.2 Bagan Alir Penelitian

Diagram alir dalam melaksanakan penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Studi Pustaka

Persiapan air Tanah Alami:

-Pengambilan Sample

-Pemeriksaan Air Tanah  Alami

Persiapan Alat:

Pembuatan Reaktor

-Persiapan Rangkaian Listrik

-Persiapan Elektroda

-Persiapan Wadah Reaktor

Pengujian Alat:

-Uji Coba Aliran Air

-Uji Coba Kelistrikkan

Persiapan Air Tanah Artifisial:

-Pembuatan Air Tanah artifisial

-Pemeriksaan Air Tanah Artifisial 

Meliputi:

    a. Konsentrasi Fe Awal

    b. Konsentrasi Mn Awal

    c. Warna Awal

    d. Kekeruhan Awal

Penelitian Utama:

-Variasi Konsentrasi Fe & Mn (ppm):

   0,5 ; 0,75 ; 1,0 ; 1,25 ; 1,5

-Variasi Tegangan Listrik (Volt):

   2 ; 4 ; 6 ; 8 ; 10 ; 12 ; 14

Pengolahan data dan Analisa

Selesai

Kesimpulan dan Saran

 Pemeriksaan Air Artifisial 

Meliputi:

    a. Konsentrasi Fe Akhir

    b. Konsentrasi Mn  Akhir

    c. Warna  Akhir

    d. Kekeruhan  Akhir


Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
3.3  Model Laboratorium

3.3.1 Bak Elektrokoagulasi

- Tinggi bak 

: 15 cm 

- Panjang bak

: 10 cm

- Lebar bak

: 10 cm

- Volume kerja

: 1 liter 

- Bahan


: Kaca aquarium

3.3.2 Plat (Elektroda) 
- Jenis plat

: Aluminium

- Tebal plat

: 2 mm

- Jarak antar plat

: 1 cm

- Jumlah plat

: 4 buah

3.3.3 Tegangan Listrik Arus Searah


Untuk mendukung metode elektrokoagulasi maka yang diperlukan adalah power supply yang dapat menghasilkan tegangan listrik arus searah. Pada power supply dibuat tegangan maksimal 14 Volt, konduktor penerima arus yang dipakai berupa 4 buah plat aluminium. 
3.4 Alat dan Bahan Yang Digunakan
1. Alat – alat yang digunakan :

· Pompa

· Tangki air baku 40 liter

· Gelas ukur 1 liter

· Gelas kimia 1 liter

· Labu Erlenmeyer 250 ml

· Pipet ukur 10 ml

· Pemanas listrik

· Termometer

· Turbidimeter merk Orbeco analytical systems INC
· Spektrofotometer merk Milton Roy SPECTRONIC 20 D
2. Bahan yang digunakan :

· Aquadest

· Larutan standar warna

· Larutan KMnO4 0.01N

· Larutan standar Mn

· HNO3 (Asam nitrat pekat)

· AgNO3 1/35.45N

· Kristal K2S2O6
· Larutan H2SO4 4N

· Larutan standar Fe3+
· Larutan air brom

· Larutan KCNS 20%

3.5 Rangkaian Percobaan 
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Gambar 3.2 Skematik Rangkaian Percobaan Elektrokoagulasi 
Keterangan:

1. Pompa.
2. Ember besar untuk constant head water supply.
3. Ember kecil untuk constant head water supply.
4. Bak elektrokoagulasi.
5. Direct Current Power Supply (Tegangan Listrik Arus Searah).
6. Botol sample air.
3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

· Pemeriksaan parameter air tanah artifisial (Fe, Mn, warna dan kekeruhan)

· Pengaturan alat sesuai rangkaian percobaan.

· Mengalirkan air artifisial kedalam drum kecil dengan menggunakan pompa sampai drum kecil terisi penuh sampai batas yang ditentukan kemudian air akan kembali ke drum besar dan kemudian dilakukan pengaturan debit  

· Menyalakan sumber arus. Arus diatur sesuai rapat arus yang ditetapkan dengan memutar knob pada power supply sehingga dapat dibaca pada arus yang diinginkan.

· Potensial listrik diukur selama berlangsung percobaan, sesuai waktu operasinya.

· Effluent hasil pengolahan ditampung ke dalam botol sampel air dan dibiarkan selama 10 menit untuk mengetahui apakah terjadi pengendapan.

· Mengukur parameter sampling yaitu Fe, Mn, warna dan kekeruhan.

· Pengoperasian dilanjutkan dengan prosedur yang sama untuk variasi tegangan listrik.
Tabel 3.1 Variasi Konsentrasi dan Tegangan Listrik
	Variasi Konsentrasi
(ppm)
	Variasi 
Tegangan Listrik
(Volt)
	Variasi Konsentrasi
(ppm)
	Variasi 
Tegangan Listrik
(Volt)

	Fe 0,5
	2
	Mn 0,5
	2

	
	4
	
	4

	
	6
	
	6

	
	8
	
	8

	
	10
	
	10

	
	12
	
	12

	
	14
	
	14

	Fe 0,75
	2
	Mn 0,75
	2

	
	4
	
	4

	
	6
	
	6

	
	8
	
	8

	
	10
	
	10

	
	12
	
	12

	
	14
	
	14

	Fe 1,0
	2
	Mn 1,0
	2

	
	4
	
	4

	
	6
	
	6

	
	8
	
	8

	
	10
	
	10

	
	12
	
	12

	
	14
	
	14

	Fe 1,25
	2
	Mn 1,25
	2

	
	4
	
	4

	
	6
	
	6

	
	8
	
	8

	
	10
	
	10

	
	12
	
	12

	
	14
	
	14

	Fe 1,5
	2
	Mn 1,5
	2

	
	4
	
	4

	
	6
	
	6

	
	8
	
	8

	
	10
	
	10

	
	12
	
	12

	
	14
	
	14


3.7 Metode Pengukuran Besi, Mangan, Kekeruhan dan Warna

Besi

Metode : Colorimetri dengan spektrofotometri
Prinsip : 

Fe di dalam air terdiri dari Fe2+ dan Fe3+. Fe2+ dioksidasi oleh air brom (Br2) dalam suasana asam dan panas membentuk  Fe3+. Dengan penambahan KCNS, terbentuk senyawa Fe(CNS)3 berwarna merah. Warna merah yang terjadi dibandingkan dengan standar.

Mangan

Metode : Colorimetri dengan Spektrofotometri
Prinsip :

Mn2+ dalam air dioksidasi oleh K2S2O6 dalam suasana asam membentuk KMnO4 yang berwarna merah ungu. Warna yang terjadi dibandingkan dengan standar KMnO4.

Kekeruhan

Metode : Turbidimetri dengan alat Turbidimeter Helliege

Prinsip :

Pengukuran kekeruhan dalam air berdasarkan pengukuran intensitas cahaya yang dipendarkan oleh zat – zat tersupensi dalam air.

Warna

Metode : Visual Comparison Method

Prinsip :

Warna diukur dengan perbandingan kasat mata antara sampel dengan warna standar yang terbuat dari K2PtCl6 dan Cobalt yang sudah diketahui konsentrasinya.
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Studi Pustaka


Persiapan air Tanah Alami:
 - Pengambilan Sample
 - Pemeriksaan Air Tanah  Alami


	Persiapan Alat:
Pembuatan Reaktor
- Persiapan Rangkaian Listrik
- Persiapan Elektroda
- Persiapan Wadah Reaktor


Pengujian Alat:
- Uji Coba Aliran Air
- Uji Coba Kelistrikkan


Persiapan Air Tanah Artifisial:
- Pembuatan Air Tanah artifisial
- Pemeriksaan Air Tanah Artifisial     Meliputi:
    a. Konsentrasi Fe Awal
    b. Konsentrasi Mn Awal
    c. Warna Awal
    d. Kekeruhan Awal


Penelitian Utama:
- Variasi Konsentrasi Fe & Mn (ppm):
   0,5 ; 0,75 ; 1,0 ; 1,25 ; 1,5
- Variasi Tegangan Listrik (Volt):
   2 ; 4 ; 6 ; 8 ; 10 ; 12 ; 14


Pengolahan data dan Analisa


Selesai


Kesimpulan dan Saran


 Pemeriksaan Air Artifisial Meliputi:
    a. Konsentrasi Fe Akhir
    b. Konsentrasi Mn  Akhir
    c. Warna  Akhir
    d. Kekeruhan  Akhir
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